BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hampir semua negara yang ada di dunia menghadapi Pandemi Virus
Corona atau Covid19 yang bermula dari Wuhan, China, dan virus Covid19 jenis
baru (SARS-CoV-2) telah menyebar ke banyak negara di dunia, termasuk
Indonesia. Itu mengakibatkan munculnya penyakit Covid19 yang menyebar
dengan cepat. Pada tanggal 11 Maret 2020, Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
menyatakan Covid19 sebagai penyakit menular akibat virus corona. Kondisi ini
tentunya tidak boleh dianggap enteng atau diabaikan, karena hanya penyakit
tertentu dalam sejarah yang bisa digolongkan menular seperti pandemi. Pandemi
merupakan wabah yang menyebar dengan cepat ke berbagai negara dan ke semua
negara, termasuk Indonesia. dan umumnya menyerang banyak orang. Selama,
(Rahmawati, 2020)
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Darurat karena Covid19 dan memerlntahkan seluruh orang untuk melindungi diri
dari Covid19. Oleh karena itu, seluruh petugas kesehatan juga diminta agar
memeriksa, menemukan, mengisolasi, merawat dan meneliti setiap orang yang
terkena virus corona, serta menyediakan banyak tempat untuk mengobati orang
sakit serta melindungi petugas kesehatan dari covid19. Tedros mengimbau stiap
orang agar tidak panik dan tetap tidak lupa menggunakan berbagai cara
pencegahan penyebaran virus corona dengan tetap menjaga jarak sosial. Gunakan
antiseptik saat menyentuh permukaan, dan cuci tangan secara teratur dengan
sabun dan air atau pembersih tangan. (Rahmawati, 2020)



Social distancing (jarak sosial) ini adalah upaya untuk menjauhkan diri
dari semua orang dan membatasi kegiatan atau kegiatan yang berlangsung dalam
suatu kelompok atau berombongan. Penerapan jarak sosial dapat dilakukan dalam
beberapa tahap, antara lain penutupan seluruh sekolah, bekerja, bekerja
dipindahkan ke rumah, dan belajar di rumah. lIsolasi sosial diperlukan untuk
membatasi penyebaran penyakit menular dan mengurangi risiko penyebarannya.
Hal ini mendorong seluruh masyarakat untuk tinggal di rumah dan tetap
melanjutkan pengajaran di rumah, persyaratan ini berlaku untuk semua golongan
di masyarakat, termasuk kegiatan civitas akademik baik perguruan tinggi negeri
maupun swasta. (Sudipa, Arsana, & Radhitya, 2020)
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danjuga gambar 1.1 (b) di atas kita blsa lihat kasus covid-19 di Indonesia. Pada
garis grafik berwarna abu-abu pada grafik gambar (a) memperlihatkan total kasus
terinfeksi covid-19 yang terkonfirmasi, yang mana mengalami peningkatan setiap
harinya. Pada grafik gambar (b) memperlihatkan kasus terinfeksi virus dengan
penambahan jumlah perhari, dimana pada tanggal 1 April 2020 pada grafik
gambar (b) terdapat penambahan kasus baru sebanyak 149 terinfeksi dengan total
1677 kasus terkonfirmasi yang bisa dilihat pada grafik gambar (a).

Pada tanggal 6 April 2020 terdapat kenaikan penambahan kasus baru
sebanyak 218 terinfeksi dengan total menjadi 2491 kasus terkonfirmasi, kemudian
pada tanggal 13 April 2020 terdapat penambahan kasus baru sebanyak 316
terinfeksi dengan total menjadi 4557 kasus terkonfirmasi. Pada tanggal 20 April
terdapat penambahan kasus baru sebanyak 185 kasus terkonfirmasi dengan total
menjadi 6760 kasus terkonfirmasi. Dan pada tanggal 27 April 2020 terdapat



penambahan kasus baru sebanyak 214 terinfeksi kasus dengan total menjadi 9.096
kasus terkonfirmasi. Total kasus tersebut tersebar di 288 kabupaten/kota pada 34
Provinsi Indonesia.

Presiden RI mengimbau seluruh masyarakat untuk bertindak eksklusif
pada tempat tinggal masing-masing agar penyebaran virus covid19 dapat dicegah.
Dimana semua kegiatan dibawa pulang saja, seperti belajar di rumah (belajar
online), melaksanakan kerja di rumah yang sering disebut work from home
(WFH) dan ibadah dirumah, dan masyarakat tidak dapat berkumpuul dalam
jumlah besar dan dapat meninggalkan rumah jika hanya ada kepentingan yang
mendesak . Sebelum pandemi Covid-19, beberapa kampus sudah melakukan
pembelajaran online berupa blended teaching atau bentuk pembelajaran online
yang memperkaya lainnya.
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Pada tanggal 16 Maret 2020, Rektor Universitas Andalas telah
mengeluarkan edaran terbaru terkait Kewaspadaan Menghadapi Pandemi Corona
Virus Disease 19 (Covid-19). Yang mana dalam edaran tersebut disampaikannya
bahwa kegiatan perkuliahan tetap berjalan seperti biasa dengan pembatasan
jumlah maksimal satu perkuliahan adalah 100 orang, hal ini ditetapkan dengan
alasan Padang saat ini belum terkonfirmasi infeksi Covid-19 dan Pemerintah
Provinsi Sumatera Barat belum menetapkan status terjangkit infeksi Covid-19
serta Surat Edaran Dirjen No. 1 Tahun 2020 bahwa Kota Padang tidak termasuk
kota yang sangat dianjurkan ke dalam pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh.
Kemudian, untuk pelaksanaan proses pembelajaran diatur sebagai berikut, yakni
dosen dapat mengganti kuliah tatap muka dengan pembelajaran Dalam Jaringan



(Daring). Dan terkait pelaksanaan kemahasiswaan yang melibatkan banyak orang
untuk sementara waktu ditunda sampai ada ketentuan selanjutnya.

Pada tanggal 17 Maret 2020, Rektor Universitas Andalas kembali
mengeluarkan edaran terkait perkembangan terbaru kasus Covid-19 di Sumatera
Barat setelah diterbitkannya Surat Edaran Rektor Universitas Andalas tentang
Kewaspadaan Menghadapi Pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease-19) tanggal
16 Maret 2020. Yang mana dalam edaran tersebut disampaikan bahwa kegiatan
perkuliahan terkait pelaksanaann UTS mulai tanggal 18 sampai dengan tanggal 20
Maret 2020 dilakukan dengan cara take home exam, ujian Dalam Jaringan
(Daring) atau cara lain dengan tidak mengumpulkan banyak mahasiswa dan
memenuhi syarat social distancing sekurang-kurangnya 1 meter. Dan kegiatan
perkuliahan tanggal 23 Maret sampai dengan tanggal 3 April 2020 tetap
dilaksanakan dengan metode daring.
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ini dilakukan dengan harapan guru~dapa ad |kan sistem PBM (Proses Belajar
Mengajar) lebih baik dari sebelumnya. Di Jepang, penelitian pembelajaran online
selama pandemi Covid-19 dilakukan dengan menggunakan variabel interaksi
sosial dalam pembelajaran online dan kepuasan siswa. Selain itu, telah dilakukan
penelitian di Nepal tentang penilaian kepuasan siswa terhadap pembelajaran
online menggunakan variabel penilaian kepuasan siswa terhadap pembelajaran
online, yang terdiri dari 4 domain, yaitu: 1. Dimensi Pembelajar, 2. Karakteristik
Instruktur, 3. Teknologi Karakteristik, 4 Manajemen dan koordinasi kursus. Di
Australia, penelitian serupa dilakukan dengan menggunakan variabel
pembelajaran jarak jauh, kepuasan dan kinerja siswa. Sebuah studi serupa
dilakukan di Pakistan menggunakan keefektifan ruang kelas online. Di Arab
Saudi, penelitian serupa juga dilakukan dengan menggunakan variabel kepuasan
siswa dan kualitas pengajaran videoconferencing.



Pembelajaran online adalah pilihan terbaik untuk mengajar dan belajar
selama wabah covid19. Akibat maraknya pandemi covid-19, ini adalah awal
untuk membuat pembelajaran menjadi relevan. Pembelajaran kontekstual
merupakan konsep pendidikan yang menghubungkan suatu mata pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan mahasiswa diharapkan dapat
menemukan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan baru
berdasarkan ilmunya. Ini akan membantu mereka untuk lebih memahami dan
menafsirkan pengetahuan mereka.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan belajar online siswa,
mulai dari faktor eksternal, internal, dan kontekstual. Beberapa faktor eksternal ini
termasuk stres keluarga, kurangnya waktu, kurangnya dukungan lingkungan, dan
kesulitan keuangan (Tello, 2007; Park dan Choi, 2009: Rowai & Da Own, 2010).
Faktor endogen terutama terkait dengan motlva3| disiplin, dan masalah
keterampilan manajemen wak Juni 2002, 2005; Hill, Ofir,
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online secara dominan dilaksanat ggunakan aplikasi WhatsApp ,
Skype, Zoom , Microsoft Team, Google Meet, Google Classroom, I-Learning,
Email, dan Lainnya sesuai dengan ketentuan dosen yang bersangkutan.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ditemui beberapa kendala
ataupun permasalahan yang dirasakan mahasiswa saat mengikuti perkuliahan
online yang diterapkan oleh dosen-dosen Unand pada masa pandemi, seperti
kesulitan akses internet di tempat tinggal, kesulitaan keuangan untuk pembelian
paket internet kuliah online, gadget tidak memadai, komunikasi dan instruksi
dosen yang kurang jelas, terlalu banyak tugas diberikan, sulit untuk berdiskusi,
jadwal kuliah tidak jelas/berubah-rubah, sebagian besar mata kuliah tidak
mengadakan perkuliahan, tetapi hanya tugas.

Sehingga research question dalam penelitian ini, yaitu :



a) Bagaimanakah pengaruh evaluasi i-learning terrhadap kepuasan
mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Unand?

b) Apakah Evaluasi Mata Kuliah berpengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Unand?

1.3 Tujuan

a) Untuk mempelajarai pengaruh evaluasi i-learning terrhadap kepuasan
mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Unand.

b) Untuk menganalisis Evaluasi Mata Kuliah berpengaruh terhadap
kepuasan mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi Unand.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini dlharapkan mampu berguna bagl beberapa pihak.
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